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ABSTRAK

Prevalensi infeksi STH berada pada 40% -60% dan tersebar luas baik
diperkotaan maupun dipedesaan Diantara jenis sayuran yang sering
terkontaminasi oleh STH adalah kubis dan kemangi. Angka kontaminasi STH
pada lalapan kubis, selada dan lalapan lainnya masih cukup tinggi pada lalapan
yang dijual di pasar tradisional maupun pasar modern. Penelitian ini dilakukan
dengan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional dengan uji
laboratorium pada bulan Juli 2016 sampai dengan Januari 2017. data primer
diperoleh dari responden, yaitu hasil pengisian kuisioner melalui lembar kuisioner
yang diisi langsung oleh responden. Data yang dipakai dalam penelitian
merupakan data sekunder melalui pemeriksaan cacing STH dengan menggunakan
Mikroskop. Sampel dalam penelitian ini adalah lalapan daun kemangi yang
didapatkan sebanyak 13 ikat atau 390 batang. Hasil penelitian 1ni ditemukan dari
7 sumber tempat pengambilan diketemukan 4 tempat ada telur Ascaris
lumbricoides (57.14%) dan telur Trichuris trichiura diketemukan hanya 3 tempat
(42.85%) dan untuk cacing tambang tidak diketemukan. Kesimpulan dari hasil
penelitian didapatkan bahwa Ditemukan telur cacing STH pada lalapan daun
kemangi (Ociumum basilicum) dengan kepositifan tinggi berasal dari sumber
tempat pengambilan penjualan.

Referensi : 38 (1999-2016)
Kata Kunci : Telur dan Larva cacing Soil Transmitted Helminths (STH) ,
daun kemangi (Ocium basilicum)
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ABSTRACT

The prevalence of STH infections are in the 40% -60% and spread both in
urban and rural areas Among the types of vegetables are often contaminated by
STH is cabbage and basil. Figures STH contamination in vegetables cabbage,
lettuce and other vegetables are still quite high in vegetables sold in traditional
markets and modern markets. This research was conducted with descriptive
research with cross sectional approach to laboratory tests in July 2016 to January
2017. The primary data obtained from respondents, which is the result of filling
the questionnaire test through questionnaires filled sheet directly by respondents
Data used in the study are secondary data through worm checks STH using
Microscope. The sample in this study was obtained fresh vegetables basil leaves
as much as 13 or 390 tie rod. In this study sample were found from 7 different
places, ascaris lumbricoides eggs (57,14%) were found from 4 places and trichuris
trichiura eggs (42,85%) were found from 3 places and hookwarm were not found.
Conclusions from the study showed that STH worm eggs found in fresh
vegetables basil leaves (Ociumum basilicum) with high positivity sourced sales
taking place.

References : 38 (1999-2016)
Keywords : Eggs and Larvae Soil Transmitted Helminths (STH), Basil
(Ocium basilicum)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanah merupakan media perkembangan, penyimpanan dan penularan
beberapa jenis cacing, yang biasa disebut dengan Soil Transmitted Helminths
(STH). Infeksi STH masih merupakan masalah kesehatan mayoritas masyarakat
Indonesia, karena kondisi geografi Indonesia yang sesuai untuk perkembangan
cacing. Berdasarkan data dari WHO kira-kira 2 milyar atau 24% dari populasi
dunia terinfeksi STH, dan tersebar luas di seluruh dunia terutama di daerah tropis
dan subtropis, dengan jumlah terbesar terjadi di Sub-Saharan Afrika, Amerika,
China dan Asia Timur (WHO, 2013).

Di Indonesia sendiri prevalensi infeksi STH berada pada 40%-60% dan
tersebar luas baik diperkotaan maupun dipedesaan (KemKes, 2012). Menurut
penelitian Manggara (2005) dalam Andini (2008) mempresentasikan 24,3% murid
SD di daerah kumuh Jakarta terinfeksi Askariasis sebesar 87,6%. Demikian juga
Mardiana dalam penelitiannya terhadap anak SD di Jakarta didapatkan prevalensi
Askariasis sebesar 70-80% dan penderita Trikuriasis 25,3-68,4%. Chadijah et al,
2014 penelitiannya menunjukkan bahwa angka kecacingan pada anak Sekolah
Dasar di dua kelurahan di Kota Palu adalah 31,6% dan jenis cacing yang paling
dominan menginfeksi adalah Ascaris lumbricoides. Prevalensi Nematoda usus
golongan STH pada peternak di Lingkungan Gatep Kelurahan Ampenan Selatan
adalah sebesar 90,0%, dengan rincian Ascaris lumbricoides sebanyak 80,0%,
Trichuris trichiura 6,67% dan cacing tambang 3,33% (Resnhaleksmana, 2014).
Laporan survei prevalensi penyakit kecacingan pada 10 propinsi, didapatkan
angka kecacingan nasional adalah 30,35% ; Sumatera Barat (82,3%) menduduki
peringkat kedua setelah Nusa Tenggara Barat (83,6%). Berdasarkan data
Departemen Parasitologi FKUI mulai 2002 - 2009 angka kejadian penyakit
kecacingan berbeda-beda di setiap daerah di Indonesia dan Sumatera Barat

menduduki posisi petama. Rahayu (2006) menyatakan bahwa prevalensi Ascaris



lumbricoides pada kuku jari tangan siswa SD di Kota Malang adalah sebesar
65,22% dan prevalensi 7richuris trichiura adalah sebesar 11,59%.

Manusia dapat terinfeksi ketika termakan telur maupun larva cacing STH
yang terdapat di dalam makanan atau sayuran yang terkontaminasi. Contohnya
seperti sayuran yang dimakan mentah (lalapan). Selain itu infeksi juga dapat
terjadi melalui minuman yang terkontaminasi dan pada anak-anak yang bermain
di tanah tanpa mencuci tangan sebelum makan. Tidak ada transmisi langsung dari
orang ke orang atau infeksi dari feses segar, karena telur yang keluar bersama
tinja membutuhkan waktu sekitar 3 minggu untuk matang dalam tanah sebelum
menjadi infektif (WHO, 2013). Infekst STH selain dapat menimbulkan
kecacingan dapat juga memimbulkan anemia, defisiensi vitamin A, malnutrisi dan
gangguan tumbuh kembang (CDC, 2013).

Negara yang akan kaya ragam bahan pangan hayati contohnya Indonesia.
Kekayaan ini menjadikan mereka dapat mengkonsumsi makanan dengan mudah
karena hampir sepanjang waktu dapat menemukan bahan pangan yang berancka
ragam. Termasuk di dalamnya aneka sayur dan buah. Sayur hampir sepanjang
waktu dapat tumbuh, sehingga tidak mengganggu asupan konsumsi sayur. Sayur
adalah bahan makanan yang berasal dari bagian tumbuhan seperti daun, batang,
dan bunga (Sediaoetomo, 2004 dalam Farida, 2010)

Diantara jenis sayuran yang sering terkontaminasi oleh STH adalah kubis
dan kemangi. Kedua sayuran tersebut merupakan jenis sayuran yang umumnya
dikonsumsi secara mentah, karena dilihat dari tekstur dan sayuran ini
memungkinkan untuk dijadikan lalapan (Purba dkk., 2012). Bila dalam proses
pengolahan dan pencucian sayuran tidak baik, memungkinan bagi telur cacing
masih melekat pada sayuran dan tertelan saat sayuran dikonsumsi (CDC, 2013).

Pernah dilaporkan penelitian yang dilakukan di pasar tradisional dan pasar
modern Kota Bandar Lampung, ditemukan angka kontaminasi STH pada lalapan
kubis, selada dan lalapan lainnya masih cukup tinggi. Angka kontaminasi telur
STH di pasar tradisional yaitu sebesar 76,1% dengan proporsi telur Ascaris
lumbricoides 43,2%, Trichuris trichiura 10,2% dan keduanya 22,7%. Pada pasar

modern angka kontaminasi telur cacing sebesar 58,3% dengan proporsi telur



Ascaris lumbricoides 16,6%, Trichuris trichiura 19,7% dan keduanya 21,8%
(Almi, 2011; Indriani, 2011).

Ching (2010) menyimpulkan bahwa persentase kontaminasi tanah oleh
telur STH di halaman rumah penduduk di dusun 1l desa Sidomulyo sebesar 70%
dari 67 buah rumah penduduk dan spesies terbanyak yang mengkontaminasi tanah
di halaman rumah penduduk adalah Ascaris lumbricoides yaitu 32.5%

Sayuran pada dasarnya mengandung protein, lemak juga banyak
mengandung serat yang melancarkan pencernaan. Sayuran banyak macamnya
dengan khasiat yang beragam juga. Selain dikonsumsi sebagai sayuran yang
dimasak, ada juga jenis sayuran yang dikonsumsi dalam keadaan mentah atau
disebut lalap. Kelebihan sayur lalapan ketika dikonsumsi zat-zat gizi yang
terkandung didalamnya tidak mengalami perubahan, sedangkan pada sayuran
yang dilakukan pengolahan seperti dimasak terlebih dahulu zat-zat gizinya akan
berubah sehingga kualitas ataupun mutunya lebih rendah daripada bahan
mentahnya (Sudjana, 1991).

Anggraini, H. A. (2013) telah melakukan penelitian pada lalapan kemangi
(Ociumum basilicum) di Rumah Makan Kecamatan sebrang ulu II kota
Palembang periode Mei - Juli Tahun 2013 dari 120 sampel diperoleh 11 sampel
atau 9,17% cacing STH, dan dua larva cacing tambang atau 2,17%. Menurut
Winita R dkk (2012) diperoleh dari sembilan sayur 55,55% telur yaitu: Ascaris
lumbricoides, Ancylostoma duodenale dan Necator americanus

Mengingat tingginya prevalensi kecacingan dan kontaminasi telur STH
pada lalapan yang dijual di pasar tradisional maupun pasar modern, peneliti ingin
mengidentifikasi telur dan larva cacing STH pada lalapan daun Kemangi (Ocium

basilicum) di Pasar Jakabaring Palembang pada tahun 2016.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas : Apakah pada lalapan daun
kemangi (Ocium basilicum) yang dijual di Pasar Jakabaring Palembang

terdapat telur dan larva cacing Soil Transmitted Helminthes (STH) ?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui adanya telur dan larva cacing STH pada lalapan daun
kemangi (Ocium basilicum) di Pasar Jakabaring Palembang pada tahun

2016.

1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui kepositifan frekuensi telur dan larva cacing Soil
Transmitted Helminthes (STH) pada lalapan daun kemangt (Ocium
basilicum) di Pasar Jakabaring Palembang pada tahun 2016 berdasarkan

sumber tempat pengambilan lalapan daun kemangi.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Peneliti mendapat pengetahuan dan pengalaman penelitian di
masyarakat serta sebagai ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan dan penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik
2. Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi referensi bagi

penelitian- penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Untuk memberikan informasi (penyuluhan) kepada masyarakat
bahwa telur dan larva yang terdapat pada lalapan daun kemangi dapat
menjadi penyebab kecacingan dan dapat mencegah penyakit dengan

cara hidup sehat.

1.4.3 Manfaat Instansi Lain
Sebagai bahan informasi yang dapat dijadikan bahan petunjuk

untuk pencegahan di Puskesmas setempat.



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Perbandingan Keaslian Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Penelitian
P.Wardhana, Identifikasi Telur Soi/ deskriptif Dari 42 sampel lalapan
K. Kurniawa  7Transmitted Helminths ~ dengan kubis yang diperiksa,
n B dan pada lalapan Kubis pendekatan diketahui 26,19% 11sampel
Mustofa S (Brassica oleracea) di laiboratanik terkontaminasi oleh telur
(2014) - warung-warung makan STH. Jenis telur cacing
Universitas Universitas Lampung yang ditemukan adalah
Lampung telur Ascaris lumbricoides
(Lampung) dan telur 7richuris
trichiura. Dari 11 sampel
lalapan ada juga ditemukan
kontaminasi dua telur yaitu
telur Ascaris lumbricoides
dan telur 7richuris
trichiura
Widjaja J., Prevalensi dan jenis deskriptif Pada 93 sampel lalap
’%‘Z?S]?Tgbo., telur cacing soil kuantitatif kemangi diperoleh 37
Oktaviani transmitted helminths dengan sampel positif atau 39,71%
dan Puryadi  (STH) pendekatan  sedangkan negatif 56
(2014) - pada sayuran kemangi  laboratorium. sampel atau 60,21%. Yang
Balai pedagang ikan bakar di ditemukan adalah Ascaris
LitbangP2B2 Kota Palu lumbriscoides, Hook worm
Donggala, dan Trichuris trichiura di
Kesehatan, Palu

Kementerian



Anggraini H
A (2013) -
Universitas
Sriwijaya
(Palembang)

A.l Simon-
Oke dan
Afolabi O.J
Obasola O.P.
(2014) -
Federal
University
(Nigeria)

Al-Megrin
Wafa AL
(2010) -
Princess Nora
Bint Abdul
Rahman
University
(Saudi
Arabia)

Persentase telur dan
larva cacing Soi/
Transmited Helminths
(STH) pada lalapan
Kemangi (Ociumum
hasilicum) di Rumah
Makan Kecamatan
sebrang ulu II kota
Palembang periode mei

- juli Tahun 2013

Parasitic Contamination
of Fruits and Vegetables
Sold at Akure

Metropolis, Ondo State,

Nigeria

Prevalence of Intestinal
Parasites in Leafy
Vegetables in Riyadh,
Saudi Arabia

Deskritif
dengan
rancangan
Cross

sectional

Deskriptif

cross

sectional dan

analitik
Cross

sectional

Deskriptif
cross
sectional
dengan uji
lab

Dari 120 sampel diperoleh
berdasarkan pencucian
dengan menggunakan air
mengalir ditemukan 6
sampel atau 5% cacing

STH

Dari Protozoa dan
helminths 4Ascaris
lumbricoides 25.7% , while
Ancilostoma duodenale
8.5% dan sisanya protozoa

dan cacing pita (%?)

Dar1 470 daun sayuran dari
12 macam yang diambil
dari pasar pada periode
April dan Maret 2008
ditemukan Ascaris (26,3%)
Taenia (19,7%) ,

Ancylostoma (11,8%)

2
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